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ABSTRAK

PENGARUH KETIMPANGAN PENDAPATAN, PRODUK DOMESTIK BRUTO,
DAN SEKTOR PERTANIAN TERHADAP KEMISKINAN DI NEGARA
INDONESIA

Oleh:

Dede Lesie Williem; Sukanto; Mardalena

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Ketimpangan Pendapatan, Produk
Domestik Bruto dan Sektor Pertanian terhadap Kemiskinan di Negara Indonesia. Data yang
digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan
World Bank. Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan metode analisis data Time
Series dengan estimasi Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a)
Variabel Ketimpangan Pendapatan menunjukkan koefisien pengaruh negatif terhadap
Kemiskinan. b) Variabel Produk Domestik Bruto menunjukkan bahwa tidak memiliki
pengaruh signifikan antara Kemiskinan dan PDB. c¢) Sektor Pertanian mempunyai

dampak yang besar terhadap Kemiskinan. Berdasarkan temuan ini, Sektor Pertanian

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kemiskinan di indonesia.

Kata Kunci: Ketimpangan Pendapatan, Produk Domestik Bruto, Sektor Pertanian,

Kemiskinan.
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ABSTRACT
THE EFFECT OF INCOME INEQUALITY, GROSS DOMESTIC PRODUCT, AND
THE AGRICULTURAL SECTOR ON POVERTY IN INDONESIA

By:
Dede Lesie Williem; Sukanto; Mardalena

This study aims to analyze the Influence of Income Inequality, Gross Domestic Product and
Agricultural Sector on Poverty in Indonesia. The data used is secondary data sourced from
the Central Statistics Agency (BPS) and the World Bank. The analysis technique in this
study uses the Time Series data analysis method with Multiple Linear Regression
estimation. The results of the study show that: a) The Income Inequality variable shows a
negative influence coefficient on poverty. b) The Gross Domestic Product variable shows
that there is no significant influence between Poverty and GDP. ¢) The Agricultural Sector
has a large impact on Poverty. Based on these findings, the Agricultural Sector has a

significant positive influence on poverty in Indonesia.
Keywords: Income Inequality, Gross Domestic Product, Agricultural Sector, Poverty.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada hakikatnya, pertumbuhan ekonomi ialah hasil dari sekumpulan inisiatif
serta kebijakan guna meningkatkan lapangan kerja dan standar hidup,
mengurangi kemiskinan, mendorong hubungan ekonomi yang lebih erat antar
wilayah, dan pergeseran rencana ekonomi yang mencakup industri tersier dan
sekunder dari primer. Tujuannya adalah memanfaatkan tingkat kesetaraan yang
sebesar-besarnya untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengurangi
kemiskinan (Msen et al., 2022).

Perluasan perekonomian negara bertujuan untuk meratakan serta
meningkatkan mutu hidup seseorang di macam bidang. Pertumbuhan ekonomi
berfungsi sebagai ukuran tingkat pembangunan setiap negara serta dapat
dipergunakan guna menilai kesuksesan dari standar kesejahteraan dalam sosial
yang ditingkatkan oleh pemerintah. Selain kemajuan ekonomi, ketimpangan
distribusi pendapatan juga merupakan faktor penentu yang signifikan.
Ketimpangan distribusi pendapatan yang semakin tinggi disebabkan oleh
semakin tidak meratanya distribusi pendapatan masyarakat (Andina & Aliyah,
2021).

Indonesia negara yang terdiri dari beberapa pulau, tidak bisa lepas dari
dampak perbedaan regional. Beberapa daerah menunjukan pertumbuhan cukup
besar, sisi berbeda di daerah lain menunjukan pengembangan sangat lamban

akibat ketimpangan pertumbuhan tersebut. Perbedaan kekayaan atau disparitas



pendapatan antar daerah disebabkan oleh adanya potensi pertumbuhan (Farhan
& Sugianto, 2022).

Kemiskinan ialah permasalahan kompleks serta multidimensi dan perlu
mendapat prioritas pembangunan. karnanya, penting untuk menerima pelatihan
sehingga mereka dapat menjadi ujung tombak inisiatif untuk menghentikan
pembentukan kemiskinan baru. Untuk memenuhi cita-cita bangsa dalam
membangun masyarakat yang adil dan makmur, dilakukan upaya untuk
mengakhiri kelaparan dan kemiskinan (Royat, 2015).

Kebanyakan orang di negara-negara berkembang seringkali memiliki
standar hidup yang buruk. Secara umum, ketidakmampuan memenuhi kebutuhan
dasar secara penuh merupakan tanda kemiskinan. Hal ini berdampak pada
menurunnya kwalitas SDM serta rendahnya produktivitas serta pendapatan.
Karena masyarakat berpenghasilan minim seringkali tidak memiliki akses
terhadap layanan kesehatan, gizi, dan pendidikan, produktivitas mereka terkena
dampak negatif dari rendahnya kwalitas SDM, mental ataupun fisik. Hal ini
melanggengkan siklus kemiskinan (Dudi Septiadi, Harianto, 2016).

Berbagai kebijakan telah dilaksanakan untuk mengentaskan kemiskinan,
namun keberhasilan masing-masing daerah berbeda-beda. Indeks sebab akibat
merupakan perbedaan karakteristik masing-masing daerah. Karena mayoritas
masyarakat di banyak negara berkembang sering kali bergantung pada sektor
pertanian sebagai pemasukan ekonomi mereka, industri ini sangat penting bagi
pertumbuhan ekonomi. Meningkatkan kesejahteraan sebagian besar orang yang

bekerja di bidang pertanian merupakan cara dalam hal mengatasi masalah jika



para perencana benar-benar peduli terhadap kesejahteraan masyarakat (Zuhdi,
2021).

Peningkatan ketahanan dan swasembada pangan, peningkatan nilai gizi,
dan peningkatan keuntungan devisa menjadi modal pembangunan ekonomi
nasional semuanya dimungkinkan oleh pertanian. Sering kali faktor struktural
dan budaya, yang dipengaruhi oleh kemiskinan, termasuk rendahnya
produktivitas industri. Hal ini disebabkan oleh rendahnya pendidikan, rendahnya
kepekaan terhadap teknologi, rendahnya nilai tukar petani, semakin tidak
meratanya distribusi lahan pertanian, dan sulitnya meningkatkan modal (Nasrun
& Indra, 2020).

Indonesia terkenal sebagai negara agraris yang bergantung pada industri
baik untuk penghidupan maupun kemajuan perekonomiannya. Sektor pertanian
meliputi subsektor kehutanan, perikanan, peternakan, dan hortikultura.
Mengingat mayoritas penduduk indonesia adalah petani, maka salah satu sektor
yang cukup memberikan pengaruh signifikan terhadap perekonomia masyarakat
indonesia merupakan sektor pertanian. Meskipun demikian, produksi pertanian
masih jauh di bawah perkiraan. Rendahnya hasil pertanian salah satu sebabnya
masih terbatasnya SDM dalam mengolah lahan pertanian dan hasil olahannya.
Selain itu, sebagian besar petani Indonesia masih menggarap lahannya dengan
tangan (Sadono Sukirno, 2007).

Rendahnya produktivitas juga terjadi pada sektor pertanian karena
sulitnya akses. Rendahnya profitabilitas tercermin dalam rendahnya
produktivitas, jam kerja, dan relatif rendahnya upah rata-rata di sektor pertanian.

Hal ini menunjukkan rendahnya tingkat pengembalian tenaga kerja, rendahnya



produktivitas, dan rendahnya margin keuntungan di sektor pertanian. sering
terjadi di kabupaten atau kota. Kurangnya akses petani terhadap input produksi,
termasuk modal dan lahan, menyebabkan meningkatnya kemiskinan pertanian di
Indonesia (Budiantoro & Saputra, 2013).

Tabel 1.1. Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia Tahun 2018-2022

Tahun Indonesia
Persentase Jumlah Penduduk Miskin
Persen
2018 9,66
2019 9,22
2020 10,19
2021 9,71
2022 9,57

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024.

Pemerintah memproyeksikan angka kemiskinan akan berada pada kisaran
7,5 hingga 8,5 persen (APBN) pada tahun 2023, berdasarkan perkiraan anggaran
pendapatan dan belanja negara. Berdasarkan statistik Badan Pusat Statistik tahun
2018-2022. Tabel 1.1 menunjukkan tren penurunan angka kemiskinan di
Indonesia. meskipun pandemi Covid-19 sempat meningkatkan angka pada 2020
sebesar 10,19 persen. Pada tahun 2022, proporsi penduduk yang hidup dalam
kemiskinan akan mengalami penurunan yang signifikan, yaitu sebanyak 26,17
orang, atau bisa dikatakan 9,57 persen berdasarkan total jumlah penduduk, berada
dalam kemiskinan.

Kompleksnya permasalahan kemiskinan memerlukan kebijakan dan strategi
terpadu untuk mengatasinya, misalnya melalui program yang menciptakan
lapangan kerja yang efektif, memberdayakan masyarakat dan memberikan
kemudahan akses terhadap peluang sosial ekonomi yang ada. Prioritas

pembangunan mencakup kemiskinan.



Sejauh ini, pemerintah di indonesia telah melaksanakan beberapa inisiatif
yang bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan. Ada dua taktik yang perlu
digunakan dalam memerangi kemiskinan. Awalnya, menyediakan persyaratan bagi
organisasi lingkungan berpenghasilan rendah dan keluarga dalam berbagai disiplin
ilmu. Hal kedua yang harus dilakukan adalah melatih mereka agar mereka dapat
berupaya menghentikan munculnya kemiskinan baru. Tujuan pengentasan
kemiskinan adalah untuk mencapai nilai-nilai bangsa, antara lain membangun
masyarakat sejahtera dan berkeadilan (Royat, 2015).

Tabel 1.2. Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia Berdasarkan Pendapatan Harian
2,15 Dollar Perhari (World Bank)

Indonesia
Tahun Jumlah Penduduk Miskin
Persen
2018 5,4
2019 4.4
2020 3.8
2021 3.5
2022 2.5

Sumber: World Bank, 2024.

Dalam lima tahun terakhir (2018-2022) di lihat dari jumlah penduduk miskin
berdasarkan pendapatan harian 2,15 dollar atau sekitar Rp32.039,30 yang di ambil
berdasarkan penilaian world bank. Persentase penduduk Indonesia dengan
pendapatan harian $2,15 atau kurang menunjukkan kecenderungan menurun antara
tahun 2018 dan 2022. Pada tahun 2018, kelompok ini mencakup 5,4 persen dari
total populasi negara. Namun pada tahun berikutnya, persentase ini mengalami
penurunan yang signifikan. Sedangkan 2,5 persen penduduk indonesia hidup dalam
kemiskinan pada tahun 2022.

Ketidakmampuan membayar kebutuhan (baik makanan maupun non-

makanan) karena kekurangan uang merupakan akar permasalahan kemiskinan.



Seorang dikatakan miskin ketika pengeluaran rata-ratanya atau pengeluaran per
kapita bulanannya di hitung berdasarkan ambang batas kemiskinan federal. Jumlah
yang harus dikeluarkan seseorang setiap bulan untuk memenuhi kebutuhan
dasarnya disebut garis kemiskinan, termasuk kebutuhan yang tidak berhubungan
dengan makanan (BPS, 2023).

Menghitung pengeluaran konsumsi rupiah bulanan seseorang atau
membandingkan tingkat konsumsinya dengan garis kemiskinan merupakan dua
metode dalam menilai kemiskinan. Seseorang dikatakan miskin jika pendapatan
bulanannya kurang dari Rp486.168 per kapita atau Rp16.000 per hari. Seseorang
dikatakan miskin jika pendapatan sehari-harinya, termasuk pengeluaran non-
makanan, kurang dari Rp16.000 per hari (Wulandari et al., 2022).

Pertumbuhan ekonomi tanpa dibarengi dengan peningkatan jumlah
penyerapan tenaga kerja menyebabkan timbulnya ketimpangan dalam pembagian
pendapatan (cateris paribus) dan menciptakan peningkatan kemiskinan (Bintang &
Woyanti, 2018). Inti dari semua permasalahan pembangunan adalah kemiskinan
yang berkelanjutan dan tingkat kemiskinan yang tinggi. Agenda utama negara-
negara berkembang adalah mengatasi kemiskinan karena mayoritas penduduknya
tinggal dalam keadaan miskin, pertumbuhan ekonomi pun menjadi faktor besar

terhambatnya pada negara-negara tersebut (Dagume, 2021).



1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

e Bagaimana pengaruh dari Ketimpangan Pendapatan, Produk Domestik

Bruto, dan Sektor Pertanian terhadap Kemiskinan di Negara Indonesia.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:
e Untuk menganalisis pengaruh dari Ketimpangan Pendapatan, Produk
Domestik Bruto, dan Sektor Pertanian terhadap Kemiskinan di Negara
Indonesia.
1.4. Manfaat Penelitian
Mengingat permasalahan dan tujuan tersebut, peneliti berharap dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Praktis

Untuk membantu pemerintah dalam mengatasi permasalahan
kemiskinan, kajian ini harus mampu memberikan pengetahuan yang

bermanfaat dan berperan konstruktif.

2. Manfaat Akademis
Peneliti berkeyakinan bahwa penelitian ini akan menjadi sumber bagi
peneliti lain di kemudian hari serta juga sebagai sumber informasi atau

bahan penelitian yang dapat di gunakan sebagai penelitian lebih lanjut.
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